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Abstract

This study was aimed to investigate the role of history teaching
climate in the class-room in the process of socialization of
the students’ nationalism values. The sample of this research
" was 377 chosen by proportional random sampling from second
- grade students of all SMUs in Sleman Regency. Two types of

_Instruments in the Likert scale model with 5 alternatives, those
are History Teaching Climate Opinion (rii :0.839) and Natio-
nalism Values (rii - 0.897 ) were given to the students. The data
vbtained from the two instruments, then, were analyzed by
one predictor-linear regression analysis. The results of this
Mudy show that the role of history teaching in the classroom
elimate in the process of socialization of the students’
Nationalism values are positive and very significant (R :
0477, F: 110.456; p <0.01 ). The determinant coefficient (R’)
W 0277 ).It means that 27.7% variance of formation of the
Mudents' nationalism values, can be explained by the history
Waching in the class - room climate. As the predictor for the
!ﬂu/sms' nationalism  values, the role of history teaching
Wlimate has a high significance (B: 0.476; F :22.317;p < 0.01 ).
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nasionalisme, melainkan terutama dikarenakan telah dipisahkanny#
pedidikan nasionalisme dari pendidikan demokrasi. Selama inl
demokrasi hanya menjadi hiasan bibir belaka bagi para penguasa dai
elit politik. Untuk itu perlu disadari bahwa tak ada nasionalisme
tanpa dilandasi demokrasi, dan demokrasi juga tak akan pernah eksis
tanpa didukung nasionalisme. Tulis Ghia Nodia :

“I mean to suggest that the idea of nationalism is impossible,
indeed unthinkable, without the idea of democracy, and that
democracy never exists without nationalism. The two are Jjoined
in a sort of complicated marriage, unable to live without each

other, but coexisting in almost permanent state of tension"
(David L. Bender etc, 1994 : 35 ).

an pembelajaran sejarah di kelas. Suasana pembelajaran di
‘ini dapat terbuka dan dapat pula tertutup. Suasana pembe-
sejarah di kelas disebut terbuka apabila proses pembelajaran
h tersebut bersifat: lebih berorientasi pada siswa (student
ed); pola hubungan guru dan siswa adalah guru-siswa, siswa-
dan siswa-siswa; siswa memperoleh kesempatan yang seluas-
jya dalam ikut menentukan dan ambil bagian dalam kegiatan
lr-mengajar; materi belajar sejarah lebih bersifat kontekstual
terbuka bagi masalah-masalah yang aktual. Lebih dari itu guru
1 harus memiliki sikap positif terhadap nasionalisme bang-
e, Suasana kelas yang terbuka menggambarkan respek guru

dap martabat pribadi dan hak-hak siswa secara demokratis, dan
Pernyataan Nodia tersebut mengandung makna bahwa citas

cita nasionalisme adalah sesuatu yang sia-sia dan yang sungguh tak
masuk akal, tanpa disertai dengan cita-cita demokrasi, dan bahwa
demokrasi tak akan pernah ada tanpa nasionalisme. Keduanya terikat
erat dalam semacam suatu perkawinan yang padu, tak mungkin
hidup yang satu tanpa yang lain. Nasionalisme suatu bangsa tak
pernah dapat dilepaskan dari demokrasi. Tak ada pembangunan
suatu bangsa dalam pengertian yang sesungguhnya tanpa dihor-
matinnya hak-hak demokrasi rakyatnya.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap peranan sua-
sana pembelajaran sejarah di kelas dalam proses sosialisasi nilai-nilaf
nasionalisme. Yang dimaksud dengan susana pembelajaran sejarah di
kelas (history teaching in the classroom climate) adalah lebih
menyangkut pada bagaimana hubungan antara guru dan siswa dalam

anya diasumsikan lebih mendukung proses sosialisasi nilai-
| nasionalisme. Sementara suasana pembelajaran sejarah di kelas
pbut tertutup apabila proses pembelajaran tersebut lebih bersifat:
prientasi kepada guru (teacher oriented); pola hubungan guru dan
jwa lebih monolog: guru-siswa; siswa terbatas partisipasinya dalam
jglatan belajar-mengajar; materi belajar sejarah bersifat fekstual dan
g terbuka terhadap masalah-masalah aktual. Suasana kelas
g tertutup menunjukkan kurangnya demokrasi dalam proses
f? belajaran sejarah, karena itu juga kurang mendukung proses
palalisasi nilai-nilai nasionalisme (Lee H.Ehman, 1980:109 ).

Suasana pembelajaran sejarah yang terbuka hanya dapat
lelptakan melalui pendekatan personal dialogis (personal dialogical
Wproach). Interaksi antara guru dan siswa adalah interaksi antara
m pribadi yang memiliki martabat yang sama sebagai '’/-Thou’,
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antara ’’aku-engkau’’. Siswa adalah subjek dan bukannya objek.
Hubungan guru dan siswa, karena itu, harus bersifat demokratis,
Fungsi guru di kelas lebih bersifat sebagai pembimbing dan
pendamping. Nilai-nilai nasionalisme tidak boleh disosialisasikan

ahaman terhadap hasil-hasil penelitian mengenai peranan
imbelajaran sejarah terhadap nilai-nilai nasionalisme akan menjadi

Kajian terhadap hasil-hasil penelitian sebelumnya menun-

secara indoktriner. Kemerdekaan siswa untuk mencari, mengemus peranan suasana kelas efektif untuk mendukung pembinaan

kakan pendapat, menulis dan mendiskusikan nilai-nilai yang diya- ai-nilai nasionalisme siswa. Penelitian Vailancourt (1972) menun-

kininya harus dihormati, sebab itu pun merupakan bagian yang adanya hubungan positif antara keterbukaan guru dengan

sangat vital dalam proses penemuan dan pengembangan pribadi Wp siswa terhadap nilai-nilai nasionalisme. Penelitian Glenn
siswa. Melalui eksperimentasi, kooperasi, dan inkuiri para siswih
dibimbing untuk mencari, memikirkan, dan menentukan bagaimana
dengan menjunjung tinggi nilai-nilai nasionalisme dapat menjadi
warganegara yang bertanggung jawab (responsible citizen) (Leo
Charles Daley, 1966:83 ).

Telah diketahui bahwa proses sosialisasi nilai-nilai senan-
tiasa bersifat sebagai aktualisasi kasih sayang dan orang-seorang
(afektif aktual dan personal) serta tak pernah terpisah (discrete)
dari pribadi dan masyarakat pendukungnya (Driyarkara, 1980: 120«
121). Oleh sebab itu, proses sosialisasi nilai-nilai nasionalisme tidak

cukup hanya disampaikan dengan pembelajaran sejarah yang bersifal

72) menyatakan adanya korelasi yang tinggi antara partisipasi
v di kelas dengan sikap nasionalisme siswa. Sementara
lman Hawley dan Cunningham (1975) dan penelitian Hawley
ndiri (1976) mengungkapkan adanya hubungan positif antara
psana kelas dengan sikap positif nilai-nilai nasionalisme (Lee
an, 1980:109).

Demikianlah hubungan antarvariabel-variabel suasana pem-
ljaran sejarah di kelas (SPSK), aktualisasi nilai-nilai nasiona-
¢ (ANN) serta sosialisasi nilai-nilai nasionalisme (SNN)
J itlah diskemakan seperti dalam Gambar 1 di bawah ini.

kognitif-ideal (yang sudah banyak diteliti dan hasilnya selalu positif),
. . b SPSK
namun perlu didukung oleh suasana kelas yang menjadi bentuk
’mikro’’ suasana afektif-aktual dari masyarakat pelaksana dan ¢ SNN
pendukung nilai-nilai nasionalisme (actors and holders of nationa- AAN

Gambar 1.
‘Skema Hubungan antar-suasana Pembelajaran Sejarah di Kelas,
Aktualisasi Nilai-nilai Nasionalisme dan

Sosialisasi Nilai-Nilai Nasionalisme

lism values) (Dawson, Prewitt, Dawson, 1977:102-103). Tanpa
didukung dengan penelitian mengenai peranan suasana kelas sebagl
bentuk aktualisasi nilai-nilai nasionalisme yang demokratis, maka
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Oleh karena itu, berdasarkan kajian terhadap - pemikiran-
pemikiran teoritis dan hasil-hasil penelitian sebagai dipaparkan di
atas dapatlah diajukan hipotesis sebagai berikut:

1. Peranan suasana pembelajaran sejarah di kelas sebagai pen-
dukung aktualisasi nilai-nilai nasionalisme memiliki hubungan
positif terhadap sosialisasi nilai-nilai nasionalisme siswa.

2. Peranan suasana pembelajaran sejarah di kelas sebagai pendu-
kung aktualisasi nilai-nilai nasionalisme dapat menjadi prediktor
yang efektif terhadap pembinaan sosialisasi nilai-nilai nasionalis-
me siswa. Semakin terbuka dan mendukung suasana kelas
terhadap nilai-nilai nasionalisme, semakin efektif pula sosialisasi
nilai-nilai nasionalisme tersebut.

Seberapa jauh para siswa menjunjung tinggi nilai-nilai
nasionalisme dapat dikaji melalui indikator-indikator komitmen
mereka terhadap terutama: jiwa merdeka, setia kepada bangsa dan
negara, memiliki harga diri, berjiwa persatuan dan kesatuan, cinta
tanah air, bangga akan bangsa dan budaya bangsa serta identitas
bangsa, percaya akan kemampuan diri sendiri, mengakui persamaan
derajad, bekerja sama, taat pada norma dan hukum, berjiwa bahari,
tertib dan disiplin serta waspada (Habib Mustopo, 1983: 6-7).

Demikianlah dengan dapat diungkapkannya peranan efektivi-

tas suasana pembelajaran sejarah di kelas yang kondusif bagi aktu-

alisasi nilai-nilai sebagai prasyarat bagi sosialisasi nilai-nilai nasio- |

nalisme, maka dapatlah direncanakan secara sistematis kebijakan dan
strategi pembinaan sosialisasi nilai-nilai nasionalisme generasi muda
yang dalam jangka pendek dimaksudkan untuk membangkitkan
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mbali semangat perjuangan bagi kebesaran dan kemuliaan (the
eatness and the glorification) bangsa sebagai satu kesatuan yang
dan menyeluruh dari keterpurukan dan ancaman disintegrasi.
‘ jangka panjang dimaksudkan untuk menyiapkan generasi
da Indonesia untuk mencapai tujuan nasonal (national goal), ialah
At tampil sejajar dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan

ibal di era millenium ketiga nanti.

Penelitian

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengungkap peranan
a pembelajaran sejarah di kelas sebagai pendukung bagi
Malisasi nilai-nilai nasionalisme siswa dalam kerangka pembina-
gosialisasi nilai-nilai nasionalisme generasi muda. Pengumpulan
i dipergunakan dua instrumen berbentuk skala opinioner dan
nilai menurut model Likert dengan lima alternatif. Kedua
en itu ialah skala opinioner suasana pembelajaran sejarah di
@ dan skala nilai-nilai nasionalisme. Skala opinioner suasana
belajaran sejarah di kelas digunakan untuk mengungkap peranan
) pembelajaran sejarah di kelas sebagai pendukung aktualisasi
lnilai nasionalisme melalui pendapat para siswa terhadap
W kelas mereka yang setiap hari mereka lihat dan hayati
flirl, Skala opinioner suasana pembelajaran sejarah di kelas
miliki keterandalan: rii 0,839. Sedang skala nilai-nilai

flonalisme dipergunakan untuk mengungkap nilai-nilai nasiona-
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lisme. Instrumen ini memiliki keterandalan: ri. 0, 897. Keduanya . Tabel 1.
dengan taraf signifikansi 5%. Data Statistik Suasana Pembelajaran Sejarah di Kelas (SPSK)
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara proportional ‘ dan Nilai-Nilai Nasionalisme (NN), (n: 377)
random sampling. Jumlah sampel diambil sebanyak 377 orang siswa .. Statistik SPSK NN
SMU Kelas II dari 10 SMU di antara 53 SMU negeri dan swasta di Rentang Skor 3766- ?3 132 - 204
) 167,12

daerah kabupaten Sleman, Yogyakarta, dengan mempertimbangkan L impang Baku 9.08 AT
proporsi jumlah ketiga program di SMU : IPA, IPS dan Bahasa. Variansi 82,5, 38 19 6:00

Untuk menganalisis data-data hasil penelitian ini diperguna-

kan analisis regresi linear dengan satu prediktor. Untuk menguji o
8 £ P : Data kedua variabel tersebut memiliki distribusi yang

dan keduanya juga memiliki hubungan linear. Normalitas
]kor kedua variabel, suasana pembelajaran sejarah di kelas
) dan skor nilai-nilai nasonalisme (NN) ditunjukkan oleh

hipotesis pertama dianalisis dengan besarnya koefisien korelasi (R),
sedang untuk menguji hipotesis kedua dianalisis dengan besarnya

Beta Terstandar (B).
[ g-masing Kai-kuadrat (Xz) yang berturut-turut sebesar 2,962
| 2,128 dengan taraf signifikansi p < 0,05. Uji linearitas hubungan
variabel menghasilkan F uji linearitas sebesar: 0,977 dengan
‘ligniﬁkansi p < 0,05. Demikanlah, kedua data dari variabel-
‘ bel suasana pembelajaran sejarah di kelas (SPSK) dan nilai-
,‘ lasonalisme (NN) itu telah memenuhi syarat untuk dianalisis
I analisis regresi linear.

" Sebagai hasil analisis regresi linear dengan satu prediktor
f Suasana pembelajaran sejarah di kelas (SPSK) dengan nilai-
.,Bllionalisme (NN) sebagai variabel toloknya dapat diperiksa
Majian ringkasan analisis regresi sebagai nampak tersusun
i Tabel 2 berikut ini.

Hasil Penelitian dan Pembahasannya

Proses pemberian skor (scoring) dan komputasi statistik
(statistical computing) atas skor-skor jawaban siswa terhadap 20
butir skala opnioner suasana pembelajaran sejarah di kelas (SPSK)
dan atas skor-skor jawaban siswa terhadap 45 butir skala nilai-nilal
nasionalisme (NN) menghasilkan data mengenai rentang skof,
rerata, simpang baku (SB) dan variansi dari kedua variabel, yakni
suasana pembelajaran sejarah di kelas (SPSK) dan nilai-nilal
nasionalisme (NN) sebagai tercantum dalam Tabel 1 berikut ini.
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Tabel 2 Dengan harga koefisien determi i
' 2 g inan 0,227 menujukkan -
Ringkasan Analisis Regresi Variabel Suasana Pembelajaran ] kepa

“kita bahw. " . : .
Sejarah di Kelas (SPSK) dengan Nilai-Nilai Nasionalisme (NN) a peranan suasana pembelajaran sejarah di kelas

gai pendukung aktualisasi nilai-nilai nasionalisme mampu

(n: 377)
— Y Njelaskan sebesar 22,7% dari varians pembentukan nilai-nilai
umber | enal; : . ,

Variansi JK db KR F P | Jonalisme para siswa. Ini juga berarti bahwa apabila guru sejarah
Regresi 16768,065 1 16778,065 | 110,456 | <0.01 | impu meningkatkan peranannya dalam mengembangkan suasana
Rsidu 56928,323 375 151,808 - - belajaran sejarah di kelas, guru lebih dekat dengan siswa dengan
Total 73696,389 | 376 - - - - ————— . E

[ gan guru-siswa-siswa-guru, meningkatkan partisipasi dan

R = 0, 477; Koefisien Determinan ( R)=0227 7 .
tlibatan siswa dalam proses belajar-mengajar, pembelajaran

lebih kontekstual dan terbuka terhadap masalah-masalah

Melihat Tabel 2 di atas jelaslah bahwa harga R: 0,477 l. Dengan kata lain, lebih demokratis dan menghargai hak dan

(dengan F: 110,456; dan p <0,01) sangatlah signifikan. Kenyataan
ini mengandung arti bahwa peranan suasana pembelajaran sejaral
di kelas (SPSK) sebagai pendukung aktualisasi nilai-nilai nasionis
lisme memiliki hubungan positif yang signifikan dengan nilai-nilal
nasio-nalisme (NN) siswa. Korelasi positif di sini mengandung
makna bahwa setiap kenaikan skor peranan suasana pembelajarai
sejarah di kelas sebagai pendukung aktualisasi nilai-nilal
nasionalisme diikuti dengan kenaikan skor nilai-nilai nasionalisme
para siswa. Dengan demikian, hipotesis pertama yang mengatakal
bahwa peranan suasana pembelajaran sejarah di kelas sebagil
pendukung aktualisasi nilai-nilai nasionalisme memiliki hubungiit
positif yang signifikan terhadap pembinaan nilai-nilai nasionalismg
siswa dapat diterima, karena data hasil penelitian mendukungnya.

fbat siswa, maka dapat diharapkan akan mampu menaikkan
:7, efektivitas sosialisasi nilai-nilai nasionalisme para siswa
. # signifikan. Seperti ditunjukkan oleh harga F regresinya yang
L signifikan (F : 110,456 dengan p < 0,01).
Kemampuan memprediksi peranan suasana pembelajaran
di kelas sebagai pendukung aktualisasi nilai-nilai nasionalis-
lethadap para siswa dapat dikomputasi melalui persamaan garis
Biinya, Analisis regresi antara skor peranan suasana pembe-
I sejarah di kelas dengan skor nilai-nilai nasionalisme para
M menghasilkan persamaan garis regresi: Y = 118,527 + 0,734 X.
“ persamaan garis regresi itu dapat dihitung besarnya Beta

fndar (B), ialah sebesar: 0,476 (dengan F : 22,317; p<0,01)
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Dengan melihat besarnya signifikansi Beta Terstandar (B) tersebut
jelaslah bahwa suasana pembelajaran sejarah memiliki kemampuan
prediktif yang sangat signifikan terhadap sosialisasi nilai-nilai nasio-
nalisme. Kenyataan ini mengandung makna, bahwa apabila guru
sejarah mampu menaikkan peranan pembelajaran sejarah di kelas
sebagai pendukung aktualisasi nilai-nilai nasionalisme sebesar |
(satu) simpang baku (SB), yakni sebesar 9,08 dari reratannya
66,17, maka kenaikan itu akan diikuti pula dengan kenaikan nilai-
nilai nasionalisme siswa sebesar: 0,476 x 1 (satu) simpang baku
(SB), yakni: 0,476 x 14 = 6,66 dari reratanya 167,12. Ini
menunjukkan pula bahwa hipotesis kedua yang menyatakan bahwa
suasana pembelajaran sejarah di kelas sebagai pendukung aktualisasi
nilai-nilai nasionalisme memiliki peranan positif yang signifikan
dapat diterima, karena didu-kung oleh data lapangan.

Dengan harga B = 0,476 sebagai pembanding (Pedhazur,

1982:53) kenaikan pada nilai-nilai nasionalisme (0,476 x14 = 6,60)

untuk setiap kenaikan pada peranan suasana pembelajaran sejarah di

kelas sebesar 1 SB = 9,08 masing-masing dari titik pertemuan rerati
(Y; X), yakni (167,12 ; 66,17 ) dapatlah ditarik sebuah garis prediksl
Y = 118,527 + 0,734 X seperti dapat diperiksa dalam Gambar 2 di

bawah ini.
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A

Garis Predksi Y s 118527« 0.734 X

17 75.28 8;.33 9.3.41 VX
Gambar 2.

firis Prediksi Peranan Suasana Pembelajaran Sejarah di Kelas
terhadap Sosialisasi Nilai-Nilai Nasionalisme

- Dengan demikian setiap upaya meningkatkan suasana pembe-
N sejarah di kelas sebagai pendukung aktualisasi nilai-nilai
isme akan mampu menaikkan tingkat efektivitas pembinaan

I8asi nilai-nilai nasionalisme bagi para siswa.

jpulan

Sosialisasi nilai-nilai nasionalisme seperti halnya nilai-nilai
V. | tak pernah dapat dilepaskan dari pribadi-pribadi dan
pakat lingkungan sekitar sebagai pendukungnya. Nilai-nilai
na Isme tak pernah diskrit dari pribadi-pribadi dan masyarakat
liyatnya, yang bukan saja berfungsi sebagai komunikator nilai-
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nilai (communicators of values), namun sekaligus juga sebagai aktor Wplikasi
‘ Hasil temuan penelitian ini memiliki implikasi penting dalam
iiya pengambilan langkah-langkah kebijakan pendidikan sejarah
DAgai sarana sosialisasi nilai-nilai nasionalisme, terutama dalam
. gembangkan proses dan suasana pembelajarannya di kelas, yang
1 pkan dapat memberikan sumbangan dalam kerangka mengen-
bangsa Indonesia dari krisis yang berkepanjangan dalam
Idupan berbangsa dan bernegara, yang pada saat sekarang ini
)| sampai pada tingkat yang paling membahayakan dan
Igancam disintegrasi bangsa. Seperti diketahui bahwa proses
Mlisasi nilai-nilai seperti halnya nilai-nilai nasionalisme memer-
: tokoh-tokoh pribadi feladan atau panutan sebagai perso-
8l nila (perso-nification of values), yang dalam hubungan ini
‘ personifikasi seorang nasionalis sejati (personification of
M nationalist), yang senantiasa menempatkan kepentingan dan
matan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi, etnik,
hy ok dan primordialisme lainnya, suatu hal yang sangat langka
| Bhat-saat  krisis moral seperti sekarang ini. Pengembangan
i pembelajaran sejarah di kelas, karenanya, harus dipandang
il upaya untuk lebih memaknai serta meningkatkan peranan
ran keteladanan sejarah (the exemplar instruction of history)
Il proses pembe-lajaran dari sejarah dengan memandang sejarah
teladan dan cermin kehidupan. Dalam proses sosialisasi
ilal nasionalisme, karenanya, para pahlawan, para pendiri
(the founding fathers) serta tokoh-tokoh pejuang kemerde-

nilai-nilai (actors of values) nasionalisme.

Hasil penelitian ini telah membuktikan kebenaran pernyataan
tersebut di atas. Suasana pembelajaran sejarah di kelas memiliki
korelasi positif yang sangat signifikan terhadap proses sosialisasl
nilai-nilai nasionalisme para siswa. Semakin positif dan tinggl
tingkat suasana pembelajaran sejarah yang mendukung aktualisasl
nilai-nilai v(nasionalisme) dapat diciptakan di kelas (yang dalam
hubungan ini berfungsi mewakili ’masyarakat mikro’’ sekolah, pari
guru dan siswa-siswa), maka akan semakin tinggi pula tingkal
sosialisasi nilai-nilai nasionalisme bagi para siswa. Atau dengiil
kata lain, semakin suasana pembelajaran sejarah di kelas mendukung
aktualisasi nilai-nilai nasionalisme, maka para siswa pun akan #é
makin menjadi nasionalis.

Efektivitas peranan suasana pembelajaran sejarah di keluk
sebagai prediktor pembinaan sosialisasi nilai-nilai nasionalisme pil
siswa juga positif yang sangat signifikan, seperti ditunjukkann olelf
koefisien regresi, Beta Terstandar (B), yang positif dan sangel
signifikan pula. Beta Terstandar (B) ini menjadi pembanding lingl{
perubahan dalam sosialisasi nilai-nilai nasionalisme berkeni
dengan tingkat perubahan yang terjadi pada suasana pembelaj i

sejarah di kelas.
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kaan dipandang pula sebagai model dan sumber nilai-nilai
nasionalisme (the model and sources of nationalism values).

malahan ditempatkan sebagai prioritas utama dalam kerangka
pembangunan bangsa.

Saran-saran '
Agar suasana pembelajaran sejarah di kelas sebagai pendus
kung sosialisasi nilai-nilai nasionalisme lebih efektif dan fungsional, '

dapatlah dikemukakan saran-saran sebagai berikut:
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